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BAllB I 

PENDllAHULUAN 

 

1.1.  Lalltar Belakllang  

Genllerasi m lluda adalllah cerminan esensi sebuah bangs lla dalln nllegara, 

memiliki peran sentral dalam menentukan arah masa depan Indonesia. 

Kemajuan su llatu ballngsa tida llk hallnya bergantung p llada kek llayaan alamnya, 

tetapi juga pallda kualllitas su llmber dllaya mallnusia ya llng dim llilikinya. Menurut 

Samani & Hariyanto (2016:41), generasi muda mempunyai karakteristik yang 

unik, yaitu cara berpikir dan bertindak yang membentuk kehidupan dalam 

berbagai konteks, mulai dari lingkup keluarga hingga negara. Mereka 

merupllakan pi lllar utallma ba llgi kemajlluan ban llgsa, da lln nasib suatu negllara dapat 

diprediksi dari generasi saat ini. Sebagai penerus tongkat estafet, gen llerasi 

mullda memegang perllan pellnting da lllam memllajukan bangllsa. Oleh karena itllu, 

pendllidikan memainkan peran kunci dalam membekali mereka dengan 

pengetahuan dan keterampilan yang relevan. 

Menurut Undllang-Undllang Sist llem Pendid llikan Nllasional Nomllor 2ll0 

Tallhun 20ll03 seca llra tegllas menjelllaskan bah llwa "pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, dan bangsanya". Pendidikan merupakan dimensi penting dalam 

proses pendidikan. Selain pengetahuan akademis, pendidikan karakter 

bertujuan untuk membentuk nilai-nilai, etika, dan sikap yang baik pada 

individu. Dalam konteks ini, pendidikan tid llak hallnya ber llfokus pa llda asp llek 

kogllnitif, tetllapi jullga pada perkembangan moral dllan sosial sillswa. 

Menurut Muhamimin Azzet (2014:37), pendid llikan karllakter adalllah 

sua lltu pendekatan ya llng bertujullan unlltuk menllanamkan nilai-nilai etika yang 

positif kepada seluruh anggota komunitas sekolah, sehingga mereka dapat 
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memahami dan mengamalkan prinsip-prinsip kebaikan. Salah sa lltu asp llek yan llg 

sangllat pe llnting adal llah pengemllbangan karakter kepemimpinan. Kehadiran 

karakter kepemimpinan ini sangatlah krusial bagi siswa sebagai generasi 

penerus bangsa, dan tidak boleh diabaikan. Pendidikan karakter, yang mulai 

tertanam sejak usia dini, menjadi landasan penting untuk membentuk 

kepribadian yang kuat dan bermartabat. Dengan memiliki karakter 

kepemimpinan yang baik, siswa dapat lebih efektif dalam berinteraksi, 

memimpin, dan berkonlltribusi posllitif dalallm pembanllgunan ban llgsa. Ole llh 

karllena itllu, upaya ya llng sistematis dan holistik dala llm mengintegrasikan nil llai-

nilllai kepemimpinan dalallm pendidllikan karakllter d lli sekolllah menjadi kunci 

keberhasilan dalam membentuk generasi muda yang berpotensi menjadi 

pemimpin yang berkualitas. 

Kem llenterian Penlldidikan Nasillonal, (dalllam Sullyadi, 201 ll3:9). telallh 

merumlluskan 1 ll8 nilllai karakllter yan llg aka lln ditllanamkan dalallm dlliri sisllwa sebaga lli 

upa llya me llmbangun kar llakter bangllsa. "18 nilai-nilai karakter diantaranya 

sebagai berikut: 1) Religius. 2) Jujur. 3) Toleransi. 4) Disiplin. 5) Kerja 

Keras.. 6) Kreatif. 7) Mandiri.. 8) Demokratis. 9) Rasa Ingin Tahu. 10) 

Semangat Kebangsaan. 11) Cinta Tanah Air. 12) Menghargai Prestasi. 13) 

Bersahabat/Komunikatif. 14) Cinta Damai. 15) Gemar Membaca. 16) Peduli 

Lingkungan. 17) Peduli Sosial. 18) Tanggung Jawab".  18 nilai-nilai 

pendidikan karakter memiliki peranan yang penting dalam membentuk siswa 

sebagai pemimpin masa depan yang berintegritas dan bertanggung jawab. 

Dimana dengan memahami dan menginternalisasi nilai-nilai ini, diharapkan 

siswa dapat mengembangkan atau membentuk fondasi yang kuat untuk 

membentuk karakter kepemimpinan yang baik dimasa depan.  

Menurut Fahmi (2016:122), kepemimpinan adalah disiplin ilmu yang 

menyelidiki secara komprehensif bagaimana mengarahkan, memengaruhi, dan 

mengawasi individu lain untuk menyelesaikan tugas sesuai dengan instruksi 

yang telah direncanakan. Secara umum, konsep kepemimpinan berasal dari 

kata "leadership" yang berakar dari kata "leader". Seorang pemimpin (leader) 

adalah seseorang yang mengambil peran untuk memimpin, sementara 
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"pemimpinan" merujuk pada peran itu sendiri. Dari segi etimologi, istilah 

kepemimpinan dapat ditelusuri hingga ka llta dallsar "pimpin" ya llng mengandung 

makna bimllbing dan tun lltun. Da llri sini, ka llta ker llja "memimpin" terbentuk, yan llg 

mengimplikasikan tindallkan membillmbing da lln menullntun. 

Karakter kepemillmpinan seseorang tidaklah diturunkan secara genetik 

dan tidak dapat terbentuk secara instan, melainkan merupakan hasil dari 

proses pembangunan yang berkelanjutan, yang dibangun melalui tindakan dan 

pikiran yang terus-menerus dari hari ke hari. Pemben lltukan karallkter 

kepemillmpinan sesellorang sangat dipengaruhi oleh lingkun llgannya. Dengllan 

ka llta lllain, lingkunga lln merupllakan salllah sa lltu faklltor ya llng memllpengaruhi cara 

sese llorang berperilaku dan berinteraksi. Awalnya, tindakan tersebut mungkin 

dilakukan secara sadar, namun seiring berjalannya waktu, tindakan tersebut 

menjadi kebiasaan yang dilakukan secara otomatis tanpa disadari oleh 

individu yang bersangkutan. 

Dalam hal ini siswa sebagai generasi muda yang akan melanjutkan 

untuk memimpin bangsa kedepannya. kita harus menghadapi kenyataan 

bahwa terdapat permasalahan yang perlu diatasi. Salah satunya yaitu 

kurangnya pemahaman tentang nilai-nilai karakter yang mendukung 

kepemimpinan yang bermakna di kalangan siswa. SMP Negeri 3 Sawan 

dihadapkan dengan sejumlah permasalahan terkait pengembangan karakter 

kepemimpinan pada siswa. Salah satu permasalahan utama yang dihadapi 

adalah kurangnya pemahaman dan kesadaran siswa tentang nilai-nilai karakter 

yang mendasari kepemimpinan yang bermakna. Meskipun potensi 

kepemimpinan mungkin dimiliki oleh siswa, namun seringkali terdapat 

kekurangan pemahaman mengenai pentingnya aspek-aspek kritis seperti 

integritas, empati, dan tanggung jawab dalam konteks kepemimpinan. Hal ini 

dapat menjadi hambatan signifikan dalam membentuk karakter kepemimpinan 

yang berkualitas di kalangan siswa SMP Negeri 3 Sawan. Oleh karena itu, 

mendekati dan menangani permasalahan ini merupakan langkah penting untuk 

merancang program pembentukan karakter kepemimpinan yang efektif di 

sekolah melaluai organisasi osis tersebut. 
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Men llurut (Setlliawan.O, 20ll18 :3ll6) Or llganisasi Sillswa Intrlla Seko lllah 

adalllah sualltu organ llisasi yllang ber llllada dlllli tinllgllkat se llkolllah dlllli Indllollnesia ya llllng 

dimllul llai dallllri sek llolllah menllengah, yllaitu sekolallh mene llngah per lltama (SMllP) da lln 

sekllolah menengallh atalls (SllMA). Salah satunya orgllanisasi OSIllS yanllg be llrada d lli 

SMllP Neglleri 3 Sawllan inlli. Ketika siswa terlibat dalllam organisasi OSIS di SMP 

Negeri 3 Sawan, mereka diberi kesempatan untuk mengambil tanggung jawab 

dan memimpin berbagai program kegiatan sekolah. Ini adalah menjadi salah 

satu bagian dalam pembentukan karakter kepemimpinan. Namun, kita perlu 

mengevaluasi sejauh mana organisasi OSIS berkontribusi dalam 

pengembangan karakter kepemimpinan ini dan apakah ni lllai-nllilai kallrakter 

ya llng diajarkan diintllegrasikan dalallm praktek kepemimpinan mereka. 

Da llllri pellnjelallsan dialltalls, pe llnlleliti ingllllin menllglletahui lellbllih dallla llm 

mengllllenai p llerllan OSllllIS dal llam membenlltuk ka llrakter kepemillmpinan sisllwa d lli 

SMllP Ne llgeri 3 Sawllan. Ol lleh karllena itllu, berdasllarkan latllar belallkang diata lls, 

penellliti akllan menllgadakan penelllitian untlluk menllgkaji tentang peranan sekolah 

dalallm membenlltuk kallrakter kepemimpinan me lllalui organisasi OSIllS dlli SMllP 

Ne llgeri 3 Sawan. 

1.2.  Identitas Masala llh  

Berdasar llkan dari pemaparan lat llar belakallng dlli ata lls, secara umum permasalah 

pllada penelllitian inlli adalllah perllanan sekolah dalam membentuk karakter 

kepemimpinan melalui organisasi OSIS. Secara  rinci permasalah penelitian 

ini sebagllai berillkut: 

1.2.1. Banyak Tantangan Ya llng Dihadapi Oleh Sekolah SMP Negeri 3 Sawan 

Dalam Mengembangkan Karakter Kepemimpinan Siswa 

1.2.2. Kecilnya Minat Siswa Untuk Terlibat Dalam Organisasi OSIS Sebagai 

Kendala Yang Dihadapi Oleh Sekolah Dalam Mengembangkan 

Karakter Kepemimpinan Melalui Organisasi Osis 

1.2.3. Masih Kurangnya Kesadaran Siswa Mengenai Pentingnya Karakter 

Kepemimpinan  
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1.3.  Pemba lltasan Masllalah 

Dalam membatasi permasalah yang dibahas dalam penelitian ini maka peneliti 

hanya akan mengambil peranan sekolah dalam membentuk karakter 

kepemimpinan. Penelitian ini hanya akan dilaksanakan di SMP Negeri 3 

Sawan. 

1.4.  Rumusllan Mallsalah 

Berda llsarkan latllar bel llakang dan identifikasi masllalah diatllas dapllat ditarik 

permasllalahan, yaitu: 

1.4.1. Bagaimana Peran Organisasi OSIS dalam Membentuk Karakter 

Kepemimpinan dlli SMllP Neglleri 3 Sa llwan ? 

1.4.2. Allpa Saja Tantangan Yllang Diha lldapi Oleh Sek llolah Dalallm Mellmbentuk 

Karakter Kepemimpinan Melalui Organisasi OSIS Di SMP Negeri 3 

Sawan? 

1.4.3. Bagai llllmana Upllllaya ya llnllg dil llakullkan Sek llolah dalllllam Mllembllentuk 

Kara llkter Kepemimpinan Melalui Organisasi OSIS di SMP Negeri 3 

Sawan ? 

1.5. Tujualln Penelitillan 

Berdllasarkan permasalahan ya llng tel llah dipaparllkan dlli atalls, ma llka pellnelitian inlli 

memiliki tujuan sllebagai bellrikut: 

1.5.1. Unt lluk Menglletahui Per llan Organisasi OSIllS da lllam Memllbentuk Kara llkter 

Kepemimpinan dlli SMllP Neglleri 3 Sawllan. 

1.5.2. Untuk Mengetahui Tantangan Yang Dihadapi Oleh Sekolah Dalam 

Membentuk Karakter Kepemimpinan Melalui Organisasi OSIS Di 

SMP Negeri 3 Sawan 

1.5.3. Unt lluk Menget llahui Upallya yllang dila llkukan Sekllolah dalllam Membentuk 

Karak llter Kepemimpinan Melalui Organisasi OSIS di SMP Negeri 3 

Sawan. 
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1.6.  Manfa llat Penelllitian 

Berdasllarkan hasil pemaparan dia lltas, mak lla hasllil dallri penelllitian inlli dapallt 

bermllanfaat sebllagai berillkut: 

1.6.1. Ba llgi Sekol llah 

Manllfaat dari dilakukannya peneli lltian in lli baglli sekllolah yaitu se llbagai 

informllasi tentang strat llegi yan llg digllunakan ol lleh sekolallh dal llam Mem llbentuk 

karallkter kepemillmpinan dlli SMP Negeri 3 Sawan. 

1.6.2. Ba llgi Guru 

Ma llnfaat dari dilakukannya penelilltian inlli ba llgi guru yaitu diharapkan dapllat 

menjadi informasi tentang organisasi memiliki perana dalam membentuk 

karakter kepemimpina. 

1.6.3. Ba llgi Pem llbaca 

Manllfaat dari dilakukannya pen llelitian ini ballgi pemb llaca yaitu sebagllai 

informllasi te llntang peran llan sekolllah dal llam membenlltuk karallkter 

kepemimpinan dlli SMP Negeri 3 Sawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


